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BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan ISR pada perbankan syariah di Indonesia.

2. Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan ISR pada perbankan syariah di
Indonesia.

3. Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pengungkapan ISR pada perbankan syariah di Indonesia.

4. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengungkapan ISR pada perbankan syariah di Indonesia.

5. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR
pada perbankan syariah di Indonesia.

6. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR
pada perbankan syariah di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk

perbaikan penelitian kedepanya sebagai berikut:
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1. Menambah atau mengganti variable lain untuk mewakili pengungkapan
ISR seperti Komposisi Dewan Pengawas Syariah, Latar belakang komite
audit, Profitabilitas dan lain sebagainya.

2. Memperpanjang periode penelitian supaya bias diketahui perkembangan
pengungkapan ISR dari tahun ke tahun.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indeks ISR selain
dari milik Othman (2009) dengan variable yang sama atau bervariasi.
Tujuannya untuk menemukan seberapa besar perbedaan hasil
pengungkapan dengan indeks ISR yang lainnya.

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian hanya sebatas merujuk pada annual
report sehingga untuk memunculkan pengungkapan ISR atau informasi
yang didapatkan kurang maksimal.

2. Indeks pengungkapan ISR yang dipakai hanya dari satu sumber, sehingga
pengungkapanya kurang maksimal.

3. Periode penelitian relatif pendek hanya empat tahun, sehingga analisis

perkembangan tingkat keluasan pengungkapan kurang mendalam.



